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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Global warming (pemanasan global) semakin hari semakin meningkat seiring dengan 
munculnya pabrik-pabrik industri di dunia yang menghasilkan limbah dalam bentuk gas rumah 
kaca termasuk di dalamnya adalah emisi gas CO2.  Banyak penanganan yang telah dilakukan 
untuk mengurangi pemanasan global seperti  pembuatan bioreaktor dengan menggunakan 
mikroalga (Bishop dan Davis, 2000).  
 Mikroalga merupakan organisme berkloroplas yang menghasilkan oksigen melalui 
proses fotosintesis.  Jumlahnya yang melimpah dan cara perkembangbiakan yang mudah, 
memungkinkan untuk menjadikan mikroalga sebagai sumber daya terbarukan. Mikroalga 
dinilai efektif mereduksi emisi CO2 melalui proses  fotosintesis (Santoso, 2011). Keuntungan 
penggunaan mikroalga dalam proses mitigasi emisi gas CO2 adalah prosesnya berjalan alami 
dan sangat ramah lingkungan, mudah dikembangbiakan serta memiliki potensi untuk 
mengurangi gas rumah kaca (Chrismadha dkk., 2000). 
Fotobioreaktor merupakan bioreaktor yang digabungkan dengan sumber cahaya tertentu 
sebagai asupan energi cahaya kedalam reaktor (Santoso, 2011). Mikroalga dapat digunakan 
sebagai reaktor pada fotobioreaktor dan fotosintesis merupakan reaksi yang terjadi di 
dalamnya. Secara teknis, fotobioreaktor menggunakan emisi CO2 yang diinjeksikan ke 
fotobioreaktor berisi mikroalga dengan media air (H2O). Mikroalga mengikat CO2 dan 
menghasilkan oksigen dengan bantuan sinar matahari (lampu). Alat ukur konsentrasi oksigen 
dperlukan untuk mengetahui berapa konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh suatu 
fotobioreaktor. Alat ukur konsentrasi oksigen yang ada dipasaran dinilai kurang efektif dalam 
mengukur konsentrasi oksigen yang memiliki range pengukuran yang kecil. Ersan (2013) telah 
merancang alat ukur konsentrasi oksigen dengan menggunakan sensor oksigen KE-50 dengan 
penampil menggunakan PC, namun alat tersebut lebih dikhususkan untuk mengukur 
  
konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh motor bensin, sehingga alat tersebut kurang efektif 
untuk mengukur konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh fotobioreaktor.   
Rancang bangun alat ukur konsentrasi oksigen yang digunakan untuk mengukur 
konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh fotobioreaktor telah dirancang oleh Daniyati dkk. 
(2012) dengan menggunakan sensor oksigen KE-50 dengan penampil menggunakan PC. 
Kelemahan dari alat yang dirancang oleh Daniyati dkk. (2012) adalah penampil yang masih 
menggunakan PC, sehingga sistem menjadi tidak portable dan rumit dalam penggunaannya.. 
 Selain permasalahan diatas, masih kurangnya penelitian tentang rancang bangun alat 
ukur oksigen untuk mengukur konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh fotobioreaktor, 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul  Rancang Bangun Alat Ukur 
Konsentrasi Oksigen yang Dihasilkan oleh Fotobioreaktor Mikroalga Chlorella Vulgaris 
dengan Menggunakan Sensor SK-25F. Penulis memilih sensor SK-25F dikarenakan sensor 
tersebut memiliki linearitas yang baik, sinyal keluaran yang stabil dan tidak memerlukan catu 
daya dalam pennggunaannya (Figaro, 2012).  
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menghasilkan rancang bangun alat ukur konsentrasi oksigen dengan menggunakan 
sensor  SK-25F pada fotobioreaktor mikroalga Chlorella Vulgaris. 
2. Mengukur konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh fotobioreaktor menggunakan alat 
yang dirancang dan membandingkan nilai yang terukur dengan alat ukur acuan. 
3. Menampilkan nilai konsentrasi oksigen yang terukur pada Liquid Crystal Display 
(LCD). 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai metode alternatif untuk mengukur konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh 
suatu fotobioreaktor mikroalga.  
  
2. Menjadi sumber ide dan referensi dalam pengembangan penelitian tentang rancang 
bangun alat ukur konsentrasi oksigen yang dihasilkan oleh suatu fotobioreaktor 
mikroalga. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Fotobioreaktor mikroalga menggunakan mikroalga Chlorella Vulgaris. 
2. Sensor oksigen yang digunakan adalah sensor oksigen SK-25F. 
3.  Piranti pengolah data yang digunakan adalah modul Arduino Uno mikrokontroler 
Atmega328 dengan penampil LCD 16x2 karakter. 
4. Alat ukur acuan yang digunakan untuk membandingkan nilai konsentrasi oksigen 
yang terukur adalah Gas Alert Microclip. 
 
 
